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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem akuntansi penerimaan kas atas penjualan tunai dan kredit di PT Jaya
Safira Propertindo. PT Jaya Safira Propertindo merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa properti yang
khususnya menjual rumah tipe 36/91 dan 45/91. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan cara
mengumpukan, menggambarkan, menganalisa, dan menjelaskan data-data mengenai sistem akuntansi penerimaan kas
atas penjualan tunai dan kredit di PT Jaya Safira Propertindo. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem penerimaan kas berdasarkan fungsi yang terkait sudah
cukup sesuai namun masih ada perangkapan fungsi yang baik dalam penjualan tunai maupun penjualan kredit, adanya
perangkapan tugas dikarenakan PT Jaya Safira Propertindo adalah perusahaan yang masih baru sehingga untuk
meminimalisir biaya yang keluar maka dilakukan perangkapan fungsi.

Kata Kunci: sistem akuntansi, kas, kredit, property

PENDAHULUAN

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu
jenis sistem yang diperlukan oleh perusahaan dalam
menangani kegiatan operasional sehari-hari untuk
menghasilkan  informasi-informasi  akuntansi  yang
diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak yang terkait
yang sehubungan dengan pengambilan keputusan dan
kebijakan-kebijakan lainnya. Penerimaan kas merupakan
transaksi atas penjualan suatu barang atau jasa yang
dihasilkan dalam suatu kegiatan, baik penjualan secara
tunai maupun kredit. Penerimaan kas merupakan suatu
kunci pokok bagi perusahaan untuk menentukan posisi
keuangan perusahaan dan mempunyai pengaruh yang
besar dalam menentukan besarnya laba/rugi dalam satu
periode.

Kas merupakan aktiva yang hampir setiap
perusahaan memiliki dan menggunakanya. Kas dapat
diubah dalam bentuk aktiva lain dan digunakan untuk
membeli barang dan jasa, serta dapat digunakan untuk
memenuhi kewajiban dengan lebih mudah dibandingkan
dengan aktiva lainya. Berdasarkan sifatnya kas merupakan
aktiva liquid (cair). Oleh karena itu kas sangat rentan
terjadi penyelewengan. PT Jaya Safira Propertindo
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa
properti. Dengan tingkat penjualan rumah yang sangat
tinggi maka PT Jaya Safira Propertindo memerlukan suatu
sistem yang baik untuk memberikan informasi yang baik
kepada pimpinan perusahaan dan mengurangi terjadinya
penyelewengan. Oleh Kkarena itu, penulis tertarik
mengambil judul “Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Atas
Penjualan Tunai Dan Kredit Pada PT Jaya Safira
Propertindo”.

Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan sebuah penelitian
deskriptif kualitatif. Dapat diartikan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif merupakan suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid yang ditunjuk untuk
menggambarkan fenomena yang ada dan untuk
menunjukan kejadian secara actual. Sumber data dalam
penelitian ini ada 2 yaitu, sumber data primer dan
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sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung yaity dengan melakukan observasi di PT Jaya
Safira Propertindo, dan melakukan wawancara dengan
bagian keuangan. Selanjutnya sumber data sekunder yaitu

Akta Notaris, gambar perumahan, price list, bukti
pembayaran, kartu utang/piutang, catatan harian
penerimaan kas dan laporan penerimaan kas.
Hasil Penelitian

Berdasarkan kebutuhan penulis untuk

menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Sistem
Akuntansi Penerimaan Kas atas Penjualan Tunai dan
Kredit Pada PT Jaya Safira Propertindo”, maka hasil yang
diperoleh selama penelitian sebagai berikut :
a. Sistem dan Prosedur Penerimaan kas
Fungsi yang terkait dengan penerimaan kas di PT
Jaya Safira Propertindo yaitu:
Fungsi Penerimaan : 1 orang bagian marketing
Fungsi Kas dan Fungsi Akuntansi 1 orang
accounting staff

Sumber sistem penerimaan kas pada PT Jaya Safira
Propertindo berdasarkan dari penjualan tunai dan
kredit. Dimana fungsi penerimaan kas di PT Jaya
Safira Propertindo, ada 1 bagian marketing yang
bertanggung jawab untuk menerima order dari
pembeli, mencatat data pembeli dan memberikan
informasi atas penjualan tunai maupun kredit, serta
melaporkan ke fungsi akuntansi. Kemudian untuk
accounting staff yang bertanggung jawab sebagai
perekapan penerimaan kas dari bagian marketing
dan pembuatan laporan keuangan. Setelah
transaksi selesai laporan keuangan diserahkan
kepada kepala accounting. Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas Pada PT Jaya Safira Propertindo
digambarkan pada Gambar 3.8 sebagai berikut:
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Sumber: PT Jaya Safira Propertindo (2019)
Gambar 3.8 Flowchart Sistem Penerimaan Kas
di PT Jaya Safira Propertindo

Berdasarkan pada Gambar 3.8 tersebut, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dimulai dari pelanggan datang untuk
melakukan pembayaran atas pembelian
rumah secara tunai maupun kredit dan
melakukan pembayaran kepada bagian
marketing yang ada di kantor.

Setelah bagian marketing menerima uang
pebayaran kemudian membuatkan bukti
pembayaran terdiri dari 3 rangkap. Satu
berwarna putih diserahkan kepada pelanggan,
satu berwarna kuning diserahkan kepada
bagian keuangan dan satu berwana hijau
diserahkan kepada pimpinan.

Setelah itu bagian marketing mengisi Kkartu
utang/piutang pada setiap pelanggan yang
membayar (penjulan kredit).

Setelah itu bagian marketing membuat
catatan harian penerimaan kas dan dilaporkan
di bagian keuangan baik secara tunai maupun
kredit.

Setelah itu bagian accounting staff membuat
laporan penerimaan kas dan dilaporkan
kepada kepala accounting.  Laporan
penerimaan kas atas penjualan secara tunai
ditunjukan pada Tabel 3.1 sedangkan laporan
penerimaan kas atas pejualan secara kredit
dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.1 laporan penerimaan kas atas penjualan

secara tunai
No NAMA NO. UNIT JUMLAH
1 | FITRINOVIKA 20/45 Rp 385,000,000
2 | NURUL AINI 5136 Rp 333,000,000
Total Rp 720,000,000

Sumber: PT Jaya Safira Propertindo (2019)

Tabel 3.2 laporan penerimaan kas secara kredit

NAMA NO.UNIT | ANGSURAN JUMLAH
WAGETANTO 10136 Kell Rp  8.250,000
NURUL FARIDA 39136 Ke 10 Rp 4,500,000
MUHAIMINAH 59736 Ke 10 Rp 3,236,000
AULIA AHMAD 61136 Kes Rp 4,235,000
FAUZAN AHMADI 63136 Ke7 Rp 3,600,000
SOFI APRILIANI 19736 Ke8 Rp 3,236,000
MULYADIWIWIK Y| 38136 Ke-10 Rp 4,423,000
HENDRA GUNAWAN 43136 Ke9 Rp  3.600,000
DANANG KHRESNO| 36136 Kes Rp 3,392,000
AGUS PURWONO 124745 Ked Rp 2,420,000

Total Rp 40,934,000

Sumber: PT Jaya Safira Propertindo (2019)

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas,
Sistem Penerimaan Kas di PT Jaya Safira Propertindo

dihasilkan

bahwa

penerapan

Sistem  Akuntansi

Penerimaan Kas menurut Mulyadi (2016), maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
1) Perbandingan

ini:

fungsi

penerimaan
penjualan tunai dijelaskan pada Tabel 3.3 di bawah

kas

atas
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Tabel 3.3

Perbandingan Fungsi Sistem Penerimaan Kas atas
Penjualan Tunaimenurut pendapat Mulyadi (2016)
dengan Prosedur Sistem Penerimaan Kas atas

Penjualan Tunai pada PT Jaya Safira Propertindo.

Tabel 3.4
Perbandingan Fungsi Sistem Penerimaan Kas atas
Penjualan Kredit menurut pendapat Mulyadi (2016)
dengan Prosedur Sistem Penerimaan Kas atas
Penjualan Kredit pada PT Jaya Safira Propertindo.

Ko

j Pada PT Jaya Safira .
Menurut Mulvadi (2016) B Sesnai/tidak sesua
Propertinde (2019

1

Fungsi Penjualan, bertanggung jawab | Ada fomssi peniuelas oamuss. | Seswal. hewoa. sin
ueick meverine order Can paukel, | doaeziep depon fwzaibes | ds ressmzkrrsa
mengisi fakfur penjoalan funai dan fwnEst
menyerabkan faktur tersebut kepada
pembeli ik kepentingan
pembayaran harga barang ke fimgsi
kaz.

=

Fuonpsi Ka:, bertanggung jawab atas | Fungsi ka:s merangkap menjadi | Semai, hanya zaja
penarimaan kaz dar pembel fungsi penjualan yaitu bagian | ada  peramzkapan
marketing merangkap menjadi | fumgsi.

kasir Fang melayani
pembayaran dan membuatkcan
Tkt pembaryaran dan
dizerahkan kepada pembeli.

Fungsi Gudang, berfanggung jawab | Tidak zda Fungsi Gudang. Seanm. karena,
mnk  menyisphkan  berang  yang vang difval. adalzh.
dipesan  olsh  pembeli, e rimah vang tidak
menyerabkan  barang  tersshar ke b d simpen, &
bagian pengirman, gudang.

Fuppsi  Pengiriman,  bertangmmz | Tidak 2da Fumgsi Pengiviman | Szamal, karena,
Jowab ummwk membongkus barang dan | karena  produk  vang  dijual | poodok vame di
menyerabkan barang vang telab adalab nomah, jnal benspe. Tumah
Vang Gk dapal di
ek rpalian,

Fungsi Alumtamsi, berfanggimg jawab | Fungs  Akurtensi  membuat | S2sna
sebagai pencatat tramsakesi pemjualan | laporan penerimasm kas dan di
dan penerimamn ka: dan membuzat | serahkan ke pimpinan

laporan penjualan dan pererimanm kas.

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Dari perbandingan diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.
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Pada PT Jaya Safira propertindo, fungsi yang
terkait sistem penerimaan kas atas penjualan tunai
ada beberapa yang tidak sesuai sebagai mana
pendapat Mulyadi (2016) yaitu tidak adanya fungsi
penjualan hanya ada bagian marketing yang
merangkap sebagai fungsi penjualan dan fungsi
kas. Adanya perangkapan fungsi karna untuk
meminimalisir biaya yang dikeluarkan untuk gaji
karyawan mengingat PT Jaya Safira Propertindo
merupakan perusahaan yang masih baru. (Tabel 3.3
Nomor 1 dan 2).

Pada PT Jaya Safira propertindo, fungsi yang
terkait sistem penerimaan kas atas penjualan tunai
sebagai mana pendapat mulyadi (2016) yaitu tidak
adanya fungsi gudang dan fungsi pengiriman karna
produk yang ditawarkan pada PT Jaya Safira
Propertindo adalah rumah yang tidak dapat
dipindah tempatkan, maka PT Jaya Safira
Propertindo tidak memerlukan fungsi gudang dan
fungsi pengiriman. (Tabel 3.3 Nomor 3 dan 4).
Perbandingan fungsi penerimaan kas atas
penjualan Kredit dijelaskan pada Tabel 3.4 di
bawah ini:

~ Pada FT Jaya Safira - N
Ko Mlemarut Mulyadi (2016) . Sesuai'tidak sesusi
Propertindo (2019)

1 Fungzi 3ekerfanat, berangzunz jawah | Tidak ada fungs sekertzmat | Zesuan, Lamya sda ada
uptak  penerimaan  cek  dan  surat | paEgn dimnekan. oled. fomasi | persnskanan funesi
pemberitahuan  (remittonce advice) | kps
melaliai  po: dan  pae  debifur
peruszhazn.

2 Fungzi pepagihan, berfamgpung jawah | Ada fimg: pemastham hemya | Semaibanya  :zja  ada
untak melakukan penagihan kepada para | saja diramgkap oleh Fungsi | perangkapan famesi
debitur perusabaan berdazarkan daftar | Aluntansi
piutang yang ditagih yang dibuar oleh
fungsi akumtansi

~ Pada FT Jaya Safira . B
No Menurut Mulyadi (2016) . Sesuai'tidak sesuai
Propertindo (2019)

3 | Fomsy, Ea: bemangsvns Eweh atns | Fung: kas merangkap menjadi | Sssoai, bamva saja ada
perermAAn ook, dani Banast seberianatl.| fumesi  sekeranat yang | perangkapan fongsi

ika reperimazn kas dul pivtng | melzyami  pembeyaran  dan
diplsmalan. melaly pes) mk dapt | membuaticmn bukti pembayaran
fumest pepagiban (ika peperimans kas | dan diserablam kepada pembeli
dadi piwiane  dilksanaban. melalm | dan mengisi dafiar karto pintang
penpgiban penzgbaan). dari para debitor.

4 | Fupesl Alootns, bermnzeane jamgh | Fungsl Akustansi  membuat | Seami
2R3 papcalan pemsrioean ks dapt | lapersn peverimoan kas dan di
s e, delae, el penesiann ks | serahioan ke pimpinan.

dap barkwangnya piatnz ks dalam ke
DOVARE

T | Fusen Temsrhaam Intzm, | Pimpman vanz melekaneshan.| Sesvd
BecanEsung jxwel dabom, melakeanaian | pepaetiknsnan, intan:
perliumady ks yanz . 4 mmgan.
Sagse ko 2acaim panndk

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Dari perbandingan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pada PT Jaya Safira propertindo, fungsi yang
terkait sistem penerimaan kas atas penjualan kredit
sebagai mana pendapat Mulyadi (2016) yaitu tidak
adanya fungsi sekretariat hanya saja di rangkap
oleh fungsi Kas. Adanya perangkapan fungsi untuk
meminimalisir biaya yang dikeluarkan untuk gaji
karyawan mengingat PT Jaya Safira Propertindo
merupakan perusahaan yang masih baru (Tabel 3.4
nomor 1 dan 3).

2. Pada PT Jaya Safira propertindo, fungsi yang
terkait sistem penerimaan kas atas penjualan kredit
sebagaimana pendapat Mulyadi (2016) fungsi
penagihan di rangkap oleh bagian akuntansi.
Sebaiknya fungsi penagihan ditangani oleh bagian
yang tidak berhubungan dengan akuntansi untuk
meminimalisir terjadinya kecurangan (Tabel 3.4
Nomor 2 dan 4).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem
Penerimaan di PT Jaya Safira Propertindo di lihat dari
fungsi yang terkait dalam Sistem Penerimaan Kas menurut
pendapat Mulyadi (2016) sudah cukup sesuai. Namun
fungsi yang seharusnya ditangani dengan fungsinya
masing-masing, masih ada perangkapan tugas yang



dilakukan baik dalam penjualan tunai maupun penjualan
kredit pada PT Jaya Safira Propertindo mengingat
perusahaan tersebut memang tergolong perusahaan yang
masih baru.

Saran

Berdasarkan penemuan penelitian diatas, maka
untuk meminimalisir biaya yang keluar PT Jaya Safira
Propertindo boleh saja melakukan perangkapan fungsi.
Namun sebaiknya fungsi yang dirangkap tidak saling
berkaitan seperti fungsi penagihan yang di rangkap oleh
fungsi akuntansi sehingga meminimalisir terjadinya
kecurangan.
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